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ABSTRAK 

 

Niken wulandari Klasifikasi Case Handphone  Menggunakan Metode K-Means 

Clustering Dalam Menentukan Prediksi Pengadaan Barang Di Toko N-

Case,Skripsi,Tehnik Informatika,FT UN PGRI Kediri,2022. 

 

Kata Kunci — case handphone, klasifikasi, prediksi, k-means 

Dinamika sosial masyarakat di Indonesia berkembag begitu pesat hal ini 

ditandai dengan perkembangan teknologi yang semakin maju. N-Case merupakan 

usaha yang bergerak dibidang penjualan case handphone dan sudah memiliki 

bebrapa cabang di Nganjuk.  Permasalahan di toko N-Case yaitu kurang maksimal 

dalam peninjauan tipe case yang paling diminati oleh konsumen. Adanya 

pengumpulan data transaksi dapat mengidentifikasi jenis case handphone yang 

laris dan kurang laris dengan rating penjualan rendah,sedang tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengklasifikasi case handphone menggunakan metode k-means 

clustering dalam menentukan prediksi tingkat pengadaan barang di toko N-Case. 

Peneraapan metode k-means clustering menghasilkan 3 cluster yaitu rendah, 

sedang dan tinggi. Adapun data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

transaksi selama 28 bulan dan 30 jenis case handphone. Perhitungan menunjukkan 

bahwa case handphone yang memiliki rating penjulan rendah ada 9 jenis, rating 

penjualan sedang ada 11 jenis dan rating penjualan tinggi sebanyak 10 jenis. 

Perhitungan akurasi menggunakan Davies bouldin index dengan hasil yang 

diperoleh untuk tiap-tiap cluster menunjukkan nilai C1 sebesar  0,2071,  C2 

bernilai 0,2868 dan C3 menunukkan nilai sebesar 0,3406. Nilai rata-rata DBI 

adalah 0,278209 yang menggambarkan bahwa hasil clustering yang terbentuk 

cukup baik, sehingga dapat menjadi acuan dalam memprediksi tingkat pengadaan 

barang agar mengurang terjadinya penumpukan pada toko N-Case. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dinamika sosial masyarakat di Indonesia dan dunia saat ini berkembang 

begitu pesat, hal ini ditandai dengan perkembangan teknologi yang semakin 

maju dan sangat berperan penting dalam dunia usaha. Namun sekarang ini 

masih banyak pengusaha yang belum bisa memanfaatkan teknologi informasi 

tekait sistem informasi manajemen untuk  mengelola usahanya. Saat ini 

sistem informasi manajemen sangat berperan penting dalam dunia usaha 

sehingga dengan adanya sistem informasi manajemen pengusaha tidak perlu 

lagi mencatat secara manual karena semua data akan tersimpan dalam sebuah 

sistem, sedangkan untuk  pengusaha yang tidak menggunakan sistem 

informasi manajemen akan kesulitan untuk mengelola data penjualan 

usahanya. 

 N-Case  salah satu  usaha yang bergerak di bidang penjualan case 

handphone yang merupakan toko case handphone terkenal di Nganjuk dan 

sudah memiliki beberapa cabang yang tersebar di sekitar  Nganjuk. N-Case 

setiap harinya harus memenuhi kebutuhan pasar, dari hasil wawancara 

dengan pemilik toko di peroleh informasi bahwa di toko N-Case kurang 

dalam peninjauan tipe case yang paling diminati oleh konsumen, dengan 

melakukan pengumpulan data transaksi penulis dapat mengidentifikasi jenis 

case handphone yang laris dan kurang laris, dengan rating penjualan rendah, 
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sedang, tinggi. Sehingga tidak terjadi penumpukan barang yang ada di 

gudang antara yang laku dan tidak laku, dengan pengumpulan data di 

harapkan akan memberikan manfaat atau solusi bagi pemilik usaha. 

Penelitian yang dikutip oleh Siregar (2018: 83-91) yaitu klasifikasi 

penjualan alat-alat bangunan menggunakan metode k-means.Pada penelitian 

ini, data mining diterapkan menggunakan metode k-means yang menyediakan 

proses standar di beberapa bidang karena metode ini mudah di pahami. 

Penelitian yang dikutip oleh indriyani & irfiani (2019: 109-113) yaitu 

clustering data penjualan pada toko perlengkapan outdoor menggunakan 

metode k-means. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil akhir berupa tiga 

cluster dimana terdapat 2 jenis barang paling laris, 8 jenis barang cukup laris 

dan 18 jenis barang yang kurang laris. Penelitian yang dikutip oleh Normah 

& nurjanah (2021: 159-163) yaitu penerapan data mining k-means clustering 

untuk analisa penjualan pada toko fashion hijab banten. Dari penelitian ini 

menerapkan metode k-means pada rapiedminer dilakukan dengan 

memasukkan data stok, setelah itu rapidminer akan menghasilkan produk 

mana yang sangat laris dan kurang laris. Penelitian yang dikutip oleh Oleh 

Kesuma & Feryanto (2019: 67-71) yaitu penerapan data mining untuk 

menentukan penjualan sparepat toyota dengan metode k-means clustering. 

Pada penelitian ini mengangkat masalah CV.Terang jaya merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang otomotif yang melayani penjualan dan 

pembelian sperepat mobil. Sehingga dengan adanya pengelompokan data 

perusahaan bisa mengetahui barang mana yang laris dan tidak laris terjual. 
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Menyikapi masalah tersebut, pada penelitian ini, membuat sistem 

prediksi stok case handphone berbasis web. Sistem ini nantinya diharapkan 

mampu memudahkan dalam perekapan data transaksi dengan rating penjualan 

rendah, sedang, tinggi sehingga dapat mengontrol stok barang yang ada 

digudang, mampu menentukan jenis case yang mencapai penjualan tertinggi, 

sehingga mampu meningkakan  promosi penjualan  pada jenis case 

handphone yang kurang diminati. Dalam hal ini terdapat metode yang 

digunakan yaitu metode K-Means clustering. 

Dari hasil analisa latar belakang penelitian ini mengambil topik 

pengelompokan case handphone menggunakan metode k-means clustering 

Dalam menentukan prediksi pengadaan barang di toko N-Case, penulis akan 

menggunakan metode K-means algoritma clustering merupakan algoritma 

pengelompokkan sejumlah data menjadi kelompok–kelompok data tertentu 

(cluster).  

Dengan adanya pengolahan data yang dilakukan diharapkan akan 

dapat memberikan solusi nyata kepada pihak toko agar dapat mengetahui 

mana barang yang paling laris dan mana barang yang tidak laris. Berdasarkan 

masalah di atas, maka penulis mengajukan penelitian dengan judul 

―Klasifikasi Case Handphone Mengunakan Metode K-means Clustering 

Dalam Menentukan Prediksi Pengadaan Barang Di Toko N-Case‖. 
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B. Identifikasi Masalah     

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis telah mengidentifikasi  

masalah adalah kurang terstrukturnya stok barang antara yang laku dan tidak 

laku, sehingga akan mengakibatkan kerugian pada toko N-Case. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka perumusan masalah 

yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana mengklasifikasi case 

handphone mengunakan metode k-means clustering dalam menentukan 

prediksi pengadaan barang di toko N-Case ? 

 

D. Batasan Masalah 

Berikut beberapa batasan masalah pada penelitian, agar tidak 

menyimpang dari pokok pembahasan penulis membatasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Menggunakaan metode K-means clustering untuk penganalisisan data. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data numerik yaitu data 

yang berbentuk bilangan atau angka. 

3. Data yang digunakan diambil dari toko N-Case yaitu data yang tercatat 

selama 3 tahun. 

4. Sistem ini dibuat berbasis web , dengan menggunakan database Mysql. 

 

 



5 

 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasi case handphone 

mengunakan metode k-means clustering dalam menentukan prediksi 

pengadaan barang di toko N-Case. 

 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat bagi toko N-Case antara lain : 

1. Meminimalisir terjadinya kerugian. 

2. Menentukan pembelian case handphone yang paling banyak terjual. 

3. Menentukan barang laris dan tidak laris. 

   

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Teknik penelitian  

Deskriptif kualitatif yaitu menggunakan analisis data atau fakta 

yang ada di lapangan. 

2. Prosedur Penelitian 

Dalam prosedur penelitian ini penulis melakukan beberapa metode 

untuk diterapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 Diagram Waterfall 

a. Studi Literatur 

Dalam studi literatur ini yaitu mempelajari buku-buku 

referensi, jurnal penelitian, buku dan sumber lainnya yang sekiranya 

berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga mumudahkan 

peneliti untuk mengembangkan apa yang diteliti dan dapat terarah. 

b. Analisis dan Pengumpulan Data 

Tahap ini adalah dilakukan pengumpulan data, pencarian data 

dan mempelajari tentang prediksi stok case hp di toko N-Case. Dari 

mempelajari tersebut dihasilkan sekumpulan data kemudian data 

dianalisa yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dalam 

permasalahan sehingga diperoleh suatu informasi yang kemudian 

digunakan untuk menganalisa masalah yang sedang diteliti 

c. Perancangan Sistem 
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Berdasarkan hasil tahapan studi yang telah dilakukan, 

dirancang alur sistem dari perancangan desain user interface, 

perancangan database serta penentuan algoritma yang akan 

diterapkan dalam sistem. 

d. Implementasi Sistem 

Proses yang dilakukan untuk meramalkan model dan system 

berdasarkan alur kerja rancangan. Dengan tahapan ini berupa 

penghitungan data penjualan, pemodelan, pemikiran, analisis data, 

dan perhitungan kemiripan dari proses metode sebelumnya. 

 

e. Hasil Analisa dan pengujian serta evaluasi sistem  

Merupakan proses uji coba sistem dimana proses data yang di 

inputkan dan memastikan bahwa semua pernyataan sudah di uji, Dan 

pada fungsinya sendiri yaitu mengetahui pengujian untuk 

menentukan kesalahan-kesalahan dan memastikan data yang di input 

akan memberikan data yang akurat berdasarkan hasil yang 

diinginkan. 
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H. Jadwal Penelitian 

Jadwal waktu penelitian dan perancangan proyek akhir ini berlangsung 

selama 6 bulan, dengan  deskripsi jadwal sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Tabel Penelitian dan perancangan 

No 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan  

ke 1 

Bulan   

ke 2 

Bulan   

ke 3 

Bulan   

ke 4 

Bulan   

ke 5 

Bulan     

ke 6 

Minggu ke 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi 

Literatur 

                                                                                                                                 

2 Analisis dan 

pengumpula

n data 

                        

3 Desain 

Sistem 

                        

4 Impementas

i Sistem 

                        

 

5 

Hasil 

analisa dan 

pengujian 

serta 

evaluasi 

sistem 

                        

 

6 

Penulisan 

laporan 

                        

 

I. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri 5 bab dengan pokok bahasan tiap bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab I akan dibahas mengenai Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, 
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Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan Landasan teori, Kajian pustaka,  serta 

konsep-konsep yang mendukung pengembangan sistem Data proses 

alur sistem, dan data perhitungan penjualan. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

Dalam bab ini berisi tentang cara penerapan konsep dasar yang 

telah diuraikan pada bab II yaitu membahas proses pengembangan 

sistem pada tahap gambaran umum sistem, spesifikasi dan ananlisis 

kebutuhan sistem, dengan hasilnya berupa desain dan rancangan 

sistem yang dikembangkan. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL   

Dalam bab ini berisi tentang Interface program, perancangan 

sistem, pengujian program. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari seluruh 

penulisan dalam tugas akhir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Data Mining 

Menurut Roiger J (2017: 529), Data Mining dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

Data mining adalah proses untuk mendapatkan informasi yang 

berguna dari basis data yang besar dan perlu diekstraksi agar menjadi 

informasi baru dan dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Data 

mining adalah proses menganalisa data dari yang berbeda dan 

menyimpulkannya menjadi informasi atau pengetahuan atau pola yang 

penting untuk meningkatkan keuntungan 

Menurut  Windarto (2018: 5), Data mining dapat didefinisikan 

sebagai berikut:  

Data mining merupakan proses untuk menggali (mining) 

pengetahuan dan informasi baru dari data yang berjumlah banyak 

pada data warehouse, dengan menggunakan kecerdasan buatan 

(Artifical Intelligence), statistic dan matematika. 

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa data mining adalah 

proses pengekstraksian informasi dari sekumpulan data dari perspektif 

yang berbeda dan menyimpulkan menjadi informasi-informasi penting 

yang dapat dipakai meningkatkan keuntungan 
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2. Clustering 

a. Definisi Clustering 

Menurut Sani (2017: 5), Clustering dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

Clustering adalah proses pengelompokan satu set     objek data (into 

multiple groups) atau cluster sehingga benda-benda dalam suatu 

kelompok memiliki kesamaan yang tinggi, tetapi sangat berbeda 

dengan objek di kelompok lain.  

b. Tujuan Clustering 

Tujuan clustering (pengelompokan) data dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu pengelompokan untuk pemahaman dan clustering 

untuk penggunaan. Windarto (2017: 50-51) Biasanya proses 

pengelompokan untuk tujuan pemahaman hanya sebagai proses awal  

untuk kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan seperti 

summarization(rata-rata,standar deviasi), pelabelan kelas untuk 

setiap kelompok sehingga dapat digunakan sebagai data training 

dalam klasifikasi supervised.  

Contoh tujuan clustering untuk pemahaman diantaranya; 

dibidang Biologi (pengelompokan berdasarkan karakter tertentu 

secara hirarkis), pengelompokan gen yang memiliki fungsi sama. 

Dibidang information retrieval (web search), bidang klimatologi 

(pengelompokam pola tekanan udara yang berpengaruh pada cuaca), 
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bidang bisnis (pengelompokan konsumen yang berpotensi untuk 

analisa dan strategi pemasaran).  

3. Prediksi 

Menurut Pambudi dkk  (2020: 100-108), prediksi dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

Prediksi (forecasting) adalah suatu kegiatan yang memperkirakan 

apa yang terjadi pada masa akan datang. Masalah pengambilan 

keputusan merupakan masalah yang dihadapi maka peramalan juga 

merupakan masalah yang harus dihadapi, karena peramalan 

berkaitan erat dengan  pengambilan suatu keputusan. 

 

Menurut Hay’s dkk, (2017 : 29-32) prediksi dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis 

tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan 

berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar 

kesalahannya ( selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil 

perkiraan ) dapat diperkecil. Prediksi tidak harus memberikan 

jawaban secara pasti kejadian yang akan terjadi, melainkan 

berusaha untuk mencari jawaban sedekat mungkin / setepat 

mungkin yang akan terjadi. 

 

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prediksi 

adalah suatu proses atau kegiatan yang memperkirakan secara sistematis 

tentang suatu yang akan terjadi pada masa yang akan datang berdasarkan 

informasi masa lalu agar dapat memperkecil kesalahan. 

4. Sistem 

Menurut  Ferdika & Kuswara (2017: 175-188), sistem dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

sistem adalah sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan 

berinteraksi serta hubungan antara objek bisa dilihat sebagai satu 
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kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan. Dengan demikian, 

secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 

himpunan dari unsure variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling 

berinteraksi, dan saling bergantung satu sama lain. 

Sistem memiliki tiga komponen atau fungsi dasar yang 

berinteraksi, antara lain yaitu sebagai berikut:  

1. Input (masukan) melibatkan  penangkapan  dan  perakitan  berbagai  

elemen  yang  memasuki  sistem  untuk  diproses. Input  yang  

dimaksud  dalam  hal  ini  berupa  keseluruhan  penginputan  data  

yang  berkaitan  dengan transaksi dalam siklus pendapatan dan 

pengeluaran yang dilakukan oleh pihak yang berwenang. 

2. Proses melibatkan tahap transformasi yang mengubah input menjadi 

output. Yang dimaksud tahap disini mencakup penghitungan dan 

kalkulasi dari data-data transaksi siklus pendapatan dan pengeluaran 

yang masuk ke sistem. 

3. Output (keluaran) melibatkan perpindahan elemen yang telah 

diproduksi oleh proses. Output yang dimaksud adalah laporan  

keuangan  dan  laporan  produk  yang  berhasil  dijual  yang  

dihasilkan  dari  sistem  informasi akuntansi  revenue  cycle.   

5. Metode K-Means 

Menurut Metisan & Sari  (2017: 111-115), metode K-Means dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 
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K-Means merupakan algoritma yang menetapkan nilai-nilai cluster (k) 

secara random, untuk sementara nilai tersebut menjadi pusat dari cluster 

yang biasa disebut centroid. Kemudian menghitung jarak setiap data 

yang ada terhadap masing-masing centroid menggunakan rumus 9las 

an9n hingga ditemukan jarak yang paling dekat dari setiap data dengan 

centroid hingga nilai centroid tidak berubah (stabil). 

               Berikut dasar algoritma K-means adalah: 

a. Tentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk. 

b. Bangkitkan k centroid (titik pusat klaster) awal secara random/acak, 

kemudian untuk menghitung centroid cluster k-i berikutnya, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

   √ 
∑    
  
    

 
  ..........(2.1) 

Dimana: 

i = 1, 2, 3, .....n 

v = centroid pada cluster 

xi = objek ke-i 

n = banyaknya objek/jumlah objek yang menjadi anggota cluster. 

c. Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan 

rumus. 

 (   )   √∑ (     )
 
     ..........(2.2) 

Keterangan : 

dij =  Jarak objek antara objek x dan y 

n = Jumlah Atribut 
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Xi = Objek Data 

Yi = Data Cluster 

d. Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data 

dengan centroidnya (C). 

e. Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama 

tidak sama. 

6. Evaluasi Kinerja   

Menurut Mustofa dkk (2017: 151-162), evaluasi kinerja dapat 

didefinisikan sebagai berikut :  

Evaluasi kinerja dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap 

hasil kerja atau presentasi kerja yang diperoleh organisasi, tim atau 

individu. Evaluasi kinerja akan memberikan umpan balik terhadap 

tujuan dan sasaran kinerja, perencanaan dan proses pelaksanaan 

kinerja. Evaluasi kinerja dapat pula dilakukan dan proses penilaian, 

review dan pengukuran kinerja. 

 

Menurut Sari dkk (2020: 53-68), evalusi kinerja dapat  

didefinisikan sebagai berikut : 

Evaluasi kinerja adalah memandang sebagai suatu proses     

mengevaluasi kinerja pekerja, membagi informasi dengan mereka, 

dan mencari cara memperbaiki kinerjanya. Evaluasi kinerja adalah 

suatu metode dan proses penilaian pelaksanaan tugas seseorang 

atau sekelompok orang atau unit kerja dalam suatu perusahaan atau 

organisasi sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang 

ditetapkan terlebih dahulu. 

 

Sedangkan pengertian evaluasi kinerja k-means itu sendiri adalah 

suatu proses evaluasi kinerja yang mengukur tingkat keakurasian dari 

metode k-means. 

7. Davies Bouldin Index (DBI) 
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             Menurut Jumadi (2018: 8-10),  Davies Bouldin Index dapat 

didefinisikan sebagai berikut :    

 Davies-Bouldin Index merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mengukur validitas cluster pada suatu metode pengelompokan, 

kohesi didefinisikan sebagai jumlah dari kedekatan data terhadap titik 

pusat cluster dari cluster yang diikuti. Sedangkan separasi didasarkan 

pada jarak antar titik pusat cluster terhadap clusternya. Pengukuran 

dengan Davies-Bouldin Index ini memaksimalkan jarak inter-cluster 

antara cluster Ci dan Cj dan pada waktu yang sama mencoba untuk 

meminimalkan jarak antar titik dalam sebuah cluster. Jika jarak inter-

custer maksimal, berarti kesamaan karakteristik antar-masing-masing 

cluster sedikit sehingga perbedaan antar-cluster terlihat lebih jelas. Jika 

jarak intra-cluster minimal berarti masing-masing objek dalam cluster 

tersebut memiliki tingkat kesamaan karakteristik yang tinggi. Berikut 

adalah rumus untuk menghitung Davies Bouldin Index. 

Rumus menghitung sum of within cluster (SSW) untuk menghitung matrik 

kohesi dalam sebuah cluster ke-i yaitu: 

SSWi = 
 

  
∑
  
   

 d(xj,ci)                        …………(2.3) 

Keterangan : 

mi = jumlah data dalam cluster ke-i 

ci = centroid cluster ke-i 

d(xj,ci) = jarak euclidean setiap data ke centroid 
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Rumus menghitung sum of square between cluster (SSB) untuk 

mengetahui nilai separasi antara cluster yaitu : 

SSBi,j = d(ci,cj)                                    ………  (2.4) 

Keterangan : 

d(ci,cj) = jarak antar cluster 

Setelah kohesi dan separasi diperoleh kemudian dilakukan pengukuran 

rasio (Rjj) untuk mengetahui nilaiperbandingan antara cluster ke-i dan 

cluster ke-j. 

Ri,j = SSWi+SSWj                                      

               SSBi,                               ……… (2.5) 

Menghitung nilai Davies Bouldin Index (DBI). 

 DBI =  
 

 
∑      
     (    )                     ………. (2.6) 

Keterangan : k = jumlah cluster yang digunakan. 

 

B. Kajian Pustaka 

Dalam perancangan sebuah penelitian dibutuhkan kajian pustaka yang 

memuat penelitian-penelitian terdahulu untuk dijadikan sumber referensi 

sebagai berikut : 

1. Oleh Siregar (2018: 83-91) fakultas teknik, universitas islam kuantan 

singing dengan judul klasifikas penjualan alat-alat bangunan 

menggunakan metode k-means studi kasus toko bangunan adi bangunan. 

Pada penelitian ini mengangkat masalah data penjualan dan pembelian 

ditoko adi bangunan tidak tersusun dengan baik sehingga data yang ada 
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hanya sebagai arsip toko, oleh karena itu diperlukan solusi untuk 

memecahkan permasalahan tersebut untuk meningkatkan pemasaran 

pada toko adi bangunan. Dengan adanya permasalahan tersebut diperoleh 

solusi yaitu dengan membuat sistem pengambil keputusan dengan 

menggunakan data yang ada, teknologi data mining digunakan sebagai 

solusi serta dukungan infrastruktur dibidang teknologi dengan 

menerapkan algoritma k-means pengelompokan dipilih dalam masalah 

tersebut.  

2. Oleh Indiriyani & Irfani (2019: 109-113) fakultas teknologi informasi, 

universitas bina sarana informatika dengan judul clustering data 

penjualan toko perlengkapan outdoor menggunakan metode k-means 

method. Pada penelitian ini mengangkat masalah stok persediaan barang 

ditoko genta corp antara barang yang laku dan tidak laku belum 

terstruktur dengan baik karena pengelolaan data penjualan masih 

dilakukan secara manual yaitu menggunakan buku jurnal. Oleh karena itu 

diperlukan peramalan pendukung keputusan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut perhitungan manual mengunakan metode k-means 

dan software menggunakan rapid miner dirasa sangat tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

3. Oleh  Normah, dkk (2021: 159-163) universitas bina sarana mandiri, 

universitas bina sarana informatika, universitas nusa mandiri dengan 

judul penerapan data mining metode k-means clustering untuk analisa 

penjualan pada toko fashion hijab banten. Pada penelitian ini mengangkat 
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masalah toko helai bergerak dibidang penjualan fashion muslim data 

penjualan dan pembelian ditoko helai tidak tersusun dengan baik 

sehingga data yang ada hanya sebagai arsip toko dan tidak dimanfaatkan 

untuk perkembangan strategi pemasaran toko helai. Oleh kerena itu 

diperlukan data mining menggunakan metode k-means clustering untuk 

menentukan produk laris dan tidak laris, kemudian dipilih 3 cluster 

secara acak dan menerapkan metode k-means pada rapid miner dirasa 

tetap untuk menyelesaikan permasalahan ditoko helai. 

4. Oleh Kesuma & Feryanto (2019: 67-71) Fakultas ilmu komputer, 

universitas prima indonesia dengan judul penerapan data mining untuk 

menentukan penjualan sparepat toyota dengan metode k-means 

clustering. Pada penelitian ini mengangkat masalah CV.Terang jaya 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang otomotif yang melayani 

penjualan dan pembelian sperepat mobil. Namun demikian kurang dalam 

peninjauan produk apa saja yang dibutuhkan konsumen dan 

penyimpanan data kurang efektif, untuk mengatasi permasalahan tersebut 

analisis yang digunakan yaitu penerapan clustering dengan menggunakan 

algoritma k-means merupakan algoritma pengelompokan sejumlah data. 

Sehingga dengan adanya pengelompokan data perusahaan bisa 

mengetahui barang mana yang laris dan tidak laris terjual. 

5. Oleh Annur (2019: 40-45) Universitas ichsan gorontalo dengan judul  

penerapan data mining menentukan strategi penjualan variasi mobil 

menggunakan metode k-means clustering. Pada penelitian ini 
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mengangkat masalah toko luxor variasi mobil gorontalo merupakan toko 

terbesar yang bergerak di bidang variasi mobil dengan produk utama 

yaitu kaca film mobil,tape mobil, sarung jok mobil, dan aksesories  

lainya. Dimana perusahaan ini setiap harinya harus memenuhi kebutuhan 

konsumen, untuk dapat melakukan hal tersebut toko luxor variasi 

membutuhkan strategi penjualan untuk dapat menarik konsumen. 

6. Dari beberapa jurnal diatas di dapatkan beberapa perbedaan dari judul 

yang akan diteliti yaitu jumlah data yang digunakan lebih banyak dari 

penelitian sebelumnya dan topik yang akan diteliti belum pernah 

digunakan pada penelitian sebelumnya. 
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BAB III 

ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

 

A. Desain Sistem 

Penelitian ini akan menghasilkan suatu aplikasi yang digunakan untuk 

menemukan prediksi  barang penjualan berdasarkan ratting penjualan barang.  

Kebutuhan sistem ialah sebagai berikut : 

1. Sistem akan terkoneksi ke server database melalui localhost 

2. Sistem akan memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai pengguna 

aplikasi. 

 

B. Analisa Kebutuhan 

Untuk menyediakan aplikasi yang dapat memberikan informasi yang 

lengkap, maka    dibutuhkan komponen penujang dalam aplikasi 

a) Input system 

Sistem ini pada awalnya login terlebih dahulu, selanjutnya input data 

case dan input data penjualan case setelah melakukan input, sistem akan 

melakukan perhitungan nilai menggunakan metode K-Means. Setelah 

perhitungan metode selesai maka didapatkan hasil clustering untuk 

penjualan rendah, sedang, dan tinggi. 
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b) Output system  

Dari data terdapat data output yaitu hak akses dari sistem login, data 

case, data penjualan case secara menyeluruh, dan data penjualan case 

dimana terdapat dengan tingkat penjualan rendah, sedang, dan tinggi. 

 

C. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak merupakan alat penunjang untuk membangun aplikasi. 

perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi ini ialah:  

1. Windows 10 

2. Sublime text  

3. XAMPP Control Panel v3.2.4 

4. Database Mysql 

 

D. Perangkat Keras 

Perangkat lunak merupakan alat penunjang untuk membangun aplikasi. 

perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi ini ialah: 

1. Processor dengan clock 1.6GHz  

2. RAM (Random Accsess Memory) 1GB  

3. SSD 500 GB 
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E. Desain Sistem (Perancangan) 

1. Kebutuhan Data 

a. Data Input 

Data diperoleh dari toko N-Case yang berisi data penjualan 10 

case selama  6 bulan data ini nantinya akan dirubah sesuai dengan 

data asli penjualan dimana terdapat 30 merk case  yang dijual selama 

28 bulan, data ini yang nantinya diolah menggunakan Algoritma K-

Means untuk menentukan data penjualan case yang paling laris.  

Tabel 3.1 Tipe Handphone 

NO Nama Kode 

1 Oppo reno 4f OR4f 

2 Oppo reno 6 OR6 

3 Oppo reno 3 OR3 

4 Oppo reno3 pro OR3P 

5 Oppo a92 OA92 

6 Iphone 11pro I11P 

7 Iphone 11pro max I11PM 

8 Iphone x IX 

9 Iphone xs max IXM 

10 Iphone xs IXS 

11 Samsung a71 SA17 

12 Samsung a51 SA51 

13 Samsung a70 SA70 

14 Samsung a12 SA12 

15 Samsung a72 SA72Y 

16 Realme 7i RC7i 

17 Realme C17 RC17 

18 Realme C11 RC11 

19 Realme C15 RC15 

20 Realme C20 RC20 

21 Vivo y53 VY53 

22 Vivo y30 VY30 
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NO Nama Kode 

23 Vivo y12 VY12 

24 Vivo y19 VY19 

25 Vivo y91 VY91 

26 Infinix note 8 INN8 

27 Infinix hot 10 INH10 

28 Infinix hot 9 play INH9P 

29 Infinix note7 INN7 

30 Infinix hot 9     INH9 

 

Pada Tabel 3.1  diatas adalah tabel tipe handphone dengan 30 

data handphone. 

Tabel 3.2 Data Mentah 

NO Kode 
Bulan 

1 

Bulan 

2 

Bulan 

3 

Bulan 

4 

Bulan 

5 

Bulan 

. . .  

Bulan  

28 

1 OR4f 40 38 45 15 38 . . . 27 

2 OR6 11 25 22 35 26 . . . 29 

3 OR3 22 11 46 10 9 . . . 17 

4 OR3P 32 22 33 33 43 . . . 12 

5 OA92 41 23 21 22 22 . . . 34 

6 I11P 19 14 51 19 7 . . . 21 

7 I11PM 10 20 23 11 22 . . . 28 

8 IX 32 17 14 44 45 . . . 22 

9 IXM 34 33 21 22 33 . . . 12 

10 IXS 21 21 44 23 21 . . . 11 

11 SA17 46 17 21 22 22 . . . 23 

12 SA51 12 23 12 12 11 . . . 22 

13 SA70 40 11 55 23 44 . . . 41 

14 SA12 44 15 33 11 3 . . . 21 

15 SA72 33 22 12 24 21 . . . 32 

16 RC7i 18 12 35 32 11 . . . 22 

17 RC17 16 22 36 20 10 . . . 11 

18 RC11 12 35 12 15 18 . . . 34 

19 RC15 13 40 6 18 45 . . . 26 

20 RC20 32 39 12 20 41 . . . 21 

21 VY53 23 27 24 18 44 . . . 24 

Lanjutan Tabel 3.1 Tipe Handphone 
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NO Kode 
Bulan 

1 

Bulan 

2 

Bulan 

3 

Bulan 

4 

Bulan 

5 

Bulan 

. . .  

Bulan  

28 

22 VY30 43 9 34 11 22 . . . 33 

23 VY12 21 33 22 21 20 . . . 12 

24 VY19 22 12 11 33 32 . . . 13 

25 VY91 18 45 21 21 23 . . . 34 

26 INN8 40 38 45 15 38 . . . 27 

27 INH10 11 25 22 35 26 . . . 29 

28 INH9P 22 11 46 10 9 . . . 17 

29 INN7 32 22 33 33 43 . . . 12 

30 INH9 41 23 21 22 22 . . . 34 

 

Pada tabel 3.2 diatas adalah tabel data transaksi penjualan 

dengan 30 data case selama 28 bulan. Dari penjualan tersebut akan 

dicari nilai yaitu rendah, sedang, tinggi dengan rumus sebagai 

berikut: 

1) Rendah : nilai minimal penjumlahan dari setiap case. 

2) Sedang : nilai tengah dari nilai rendah dengan nilai medium. 

3) Tinggi : nilai tengah dari nilai medium dengan nilai maksimal. 

 

Tabel 3.3 Penemuan pusat awal Centroid 

NO Nama Alias 

1 Rendah C1 

2 Sedang C2 

3 Tinggi C3 

 

Pada tabel 3.3 diatas adalah ratting centroid berdasarkan 

jumlah penjualan yaitu C1 dengan rating rendah, C2 dengan rating 

penjualan sedang, dan C3 rating tinggi. 

b. Gambaran Proses 



26 

 

 
 

Sistem ini pada awalnya login terlebih dahulu, selanjutnya 

input data case dan input data penjualan case. Setelah melakukan 

input, sistem akan melakukan perhitungan nilai menggunakan 

metode K-Means. Setelah perhitungan metode selesai maka 

didapatkan hasil clustering untuk penjualan rendah, sedang, dan 

tinggi. 

c. Data Output 

Dari data terdapat data output yaitu hak akses dari sistem 

login, data case, data penjualan case secara menyeluruh, dan data 

penjualan case dimana terdapat dengan tingkat penjualan rendah, 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

2. Desain Sistem (Arsitektur) 

a. Flowchart Alur Perancangan 

Terdapat alur perancangan dari sistem yang akan dibuat dalam 

perancangan ini yaitu sebagai berikut:  

 
Gambar 3.1 Flowchart 
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Pada Gambar 3.1  pertama-tama input merk hp, kemudian 

input penjualan perbulan dalam tiga (3) tahun, menentukan jumlah 

cluster, menentukan centroid. Selanjutnya sistem akan menghitung 

jarak objektif, seteleh menghitung jarak objektif kemudian sistem 

mengkelompokkan objek terdekat. Jika centroid berubah maka akan 

ditentukan kembali centroidnya, jika tidak terdapat hasil clustering. 

b. Desain Data Flow Diagram 

 

Gambar 3.2 Desain Data Flow Diagram Prediksi Stok Case 

Handphone 

 

Pada gambar 3.2 terdapat sebuah entitas yaitu admin. Dalam 

hal ini admin dapat menginputkan username dan password supaya 

mendapatkan hak akses, input data handphone, input data tipe 

handphone, input data penjualan dan input data users. Dari semua 

input an tersebut terdapat hasil laporan yaitu laporan data 

handphone, laporan data tipe handphone, laporan data penjualan, 
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laporan data users, dan yang terakhir adalah laporan hasil clustering 

untuk menentukan prediksi stok yang akan dibeli. 

 

Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 1 Prediksi Stok Case HP 

 

Pada gambar 3.3 admin mula-mula login terlebih dahulu 

sehingga mendapatkan hak akses, admin dapat mengolah data 

handphone, olah data tipe handphone, olah data penjualan dan olah 

data users. Dari olahan data tersebut dimasukkan kedalam data store, 

kemudian di proses sistem perhitungan metode K-Means. Dari 

semua sistem tersebut admin mendapatkan laporan data handphone, 

laporan data tipe handphone, laporan data penjualan, laporan hasil 

clustering, dan laporan data users. 
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c. Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram 

 

Pada Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram terdapat tabel 

handphone yang berfungsi untuk menyimpan data handphone,  

kemudian tipe dari handphone yang berfungsi sebagai penyimpan  

data tipe handphone, dan yang terkahir penjualan yang berfungsi 

untuk menyimpan data penjualan dari tipe handphone yang nantinya 

dari tabel tersebut akan diolah kedalam sistem. 

d. Simulasi Perhitungan 

Tabel 3.4  Data Penjualan Case Handphone 

No. Nama Kode 

1 Oppo reno 4f OR4f 

2 Oppo reno 6 OR6 

3 Oppo reno 3 OR3 

4 Oppo reno3 pro OR3P 

5 Oppo a92 OA92 

6 Iphone 11pro I11P 

7 Iphone 11pro max I11PM 

8 Iphone x IX 

9 Iphone xs max IXM 

10 Iphone xs IXS 
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No. Nama Kode 

11 Samsung a71 SA17 

12 Samsung a51 SA51 

13 Samsung a70 SA70 

14 Samsung a12 SA1 

15 Samsung a72 SA72 

16 Realme 7i RC7i 

17 Realme C17 RC17 

18 Realme C11 RC11 

19 Realme C15 RC15 

20 Realme C20 RC20 

21 Vivo y53 VY53 

22 Vivo y30 VY30 

23 Vivo y12 VY12 

24 Vivo y19 VY19 

25 Vivo y91 VY91 

26 Infinix note 8 INN8 

27 Infinix hot 10 INH10 

28 Infinix hot 9 play INH9P 

29 Infinix note7 INN7 

30 Infinix hot 9     INH9 

 

Pada Tabel 3.4 Data Case Handphone Terdapat 30 data case 

handphone yang nantinya akan dihitung penjualanya selama 28 

bulan. 

Tabel 3.5  Data Penjualan Case Handphone 

No. Kode 
Bulan 

1 

Bulan 

2 

Bulan 

3 

Bulan 

4 

Bulan 

5 

Bulan 

. . . 

Bulan  

28 

1 OR4f 40 38 45 15 38 . . . 27 

2 OR6 11 25 22 35 26 . . . 29 

3 OR3 22 11 46 10 9 . . . 17 

4 OR3P 32 22 33 33 43 . . . 12 

5 OA92 41 23 21 22 22 . . . 34 

6 I11P 19 14 51 19 7 . . . 21 

Lanjutan Tabel 3.4  Data Penjualan Case Handphone 
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No. Kode 
Bulan 

1 

Bulan 

2 

Bulan 

3 

Bulan 

4 

Bulan 

5 

Bulan 

. . . 

Bulan  

28 

7 I11PM 10 20 23 11 22 . . . 28 

8 IX 32 17 14 44 45 . . . 22 

9 IXM 34 33 21 22 33 . . . 12 

10 IXS 21 21 44 23 21 . . . 11 

11 SA17 46 17 21 22 22 . . . 23 

12 SA51 12 23 12 12 11 . . . 22 

13 SA70 40 11 55 23 44 . . . 41 

14 SA12 44 15 33 11 3 . . . 21 

15 SA72 33 22 12 24 21 . . . 32 

16 RC7i 18 12 35 32 11 . . . 22 

17 RC17 16 22 36 20 10 . . . 11 

18 RC11 12 35 12 15 18 . . . 34 

19 RC15 13 40 6 18 45 . . . 26 

20 RC20 32 39 12 20 41 . . . 21 

21 VY53 23 27 24 18 44 . . . 24 

22 VY30 43 9 34 11 22 . . . 33 

23 VY12 21 33 22 21 20 . . . 12 

24 VY19 22 12 11 33 32 . . . 13 

25 VY91 18 45 21 21 23 . . . 34 

26 INN8 40 38 45 15 38 . . . 27 

27 INH10 11 25 22 35 26 . . . 29 

28 INH9P 22 11 46 10 9 . . . 17 

29 INN7 32 22 33 33 43 . . . 12 

30 INH9 41 23 21 22 22 . . . 34 

 

Pada tabel 3.5 adalah tabel data penjualan 30 data case 

handphone selama 28 bulan dari penjualan tersebut akan dicari nilai 

yaitu rendah, sedang, tinggi dengan rumus sebagai berikut: 

1) Rendah : nilai minimal penjumlahan dari setiap case. 

2) Sedang : nilai tengah dari nilai rendah dengan nilai medium. 

3) Tinggi : nilai tengah dari nilai medium dengan nilai maksimal.. 

Lanjutan Tabel 3.5  Data Penjualan Case Handphone 
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Dengan hasil nilai rendah = 521, sedang = 669, tinggi = 854 

Nilai tersebut diambil dari nilai yang terdekat dari nilai yang 

ditentukan. Dari 10 data yang dijadikan sample telah dipilih pusat 

awal centroid yaitu : 

 

Tabel 3.6  Penentuan Pusat Awal  Centroid 

(C1) 21 33 22 21 . . . 12 

(C2) 43 9 34 11 . . . 32 

 (C3) 34 33 21 22 . . . 12 

 

Pada tabel 3.6  terdapat data penjualan yang ditentukan pusat 

cluster yaitu data C1 rendah,C2 sedang , dan C3 tinggi. Setelah 

mendapatkan nilai titik pusat setiap proses selanjutnya adalah 

menhitung jarak data ke setiap yang tersedia atau bisa disebut 

distance.  

Cara untuk menghitung nilai jarak atau distance tersebut 

peneliti menggunakan rumus (2.1). Hitung Euclidean distance dari 

semua data ketiap titik pusat pertama. 

 

    √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

     (     )                   

    √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

 (     )         71.42128534 

3. √(     )  (     )  (     )  (     )  (    )  
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 (     )         80.29321266 

    √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

 (     )                     

  √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

 (     )                    

     .          .            .  

 

     .          .            . 

 

20.  .          .             . 

 

25.  .           .           . 

 

   √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

 (     )         55.5967625 

 

Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat kedua : 

    √(     )  (    )  (     )  (     )  (     )  

     (     )                    

    √(     )  (    )  (     )  (     )  (     )  

 (     )         88.13625815 

3. √(     )  (    )  (     )  (     )  (    )  
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 (     )         71.37226352 

    √(     )  (    )  (     )  (     )  (     )  

 (     )                     

  √(     )  (    )  (     )  (     )  (     )  

 (     )                    

     .          .            .  

 

     .          .            . 

 

20.  .          .             . 

 

25.  .           .           . 

 

   √(     )  (    )  (     )  (     )  (     )  

 (     )         61.3351449 

 

Hitung Euclidean distance dari semua data ketiap titik pusat ketiga : 

    √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

     (     )                    

    √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

 (     )         105.1570254 

3. √(     )  (     )  (     )  (     )  (    )  
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 (     )         84.4985207 

    √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

 (     )                     

 

  √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

 (     )                     

     .          .            .  

 

     .          .            . 

 

20.  .          .             . 

 

25.  .           .           . 

 

   √(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

 (     )         90.15542136 

 

Setelah proses perhitungan jarak data ke setiapp cluster selesai maka 

proses berikutnya adalah mengalokasikan data kedalam setiap cluster yang 

terbentuk. Pengalokasian data tersebut berdasarkan hasil jarak antara ke 

cluster 1 lebih kecil daripada nilai jarak antara data pertama ke cluster 2, 

cluster 3 maka data pertama masuk kedalam cluster 1. Pengalokasian data 
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ini dilakukan bertujuan agar bisa menentukan titik pusat cluster baru pada 

proses selanjutnya. Hasil proses pengalokasian ini didapat seperti berikut : 

 

Tabel 3.7 Hasil Proses Perhitungan Iterasi Pertama 

Kode 
Jarak data ke centroid 

Label 
Jarak 

terdekat 
WCV 

C1 C2 C3 

 OR4F 95.68698971 62.04836823 84.51627062 2 62.04836823 3850 

OR6 0 93.7016542 77.3369252 1 0 0 

OR3 93.11283478 100.4091629 109.1741728 1 93.11283478 8670 

OR3P 97.54486147 86.37708029 87.08616423 2 86.37708029 7461 

OA92 70.9929574 82.4742384 73.45066371 1 70.9929574 5040 

I11P 93.21480569 100.3842617 112.6587768 1 93.21480569 8689 

I11PM 83.18052657 94.09038208 95.4253635 1 83.18052657 6919 

IX 78.47292527 87.49857142 68.30080527 3 68.30080527 4665 

IXM 105.1570254 117.7285012 71.85401868 3 71.85401868 5163 

IXS 87.3326972 85.46929273 97.49871794 2 85.46929273 7305 

SA17 96.57121724 98.05100713 78.45380807 3 78.45380807 6155 

SA51 90.84051959 129.514478 92.75235846 1 90.84051959 8252 

SA70 93.7016542 0 106.5035211 2 0 0 

SA12 111.067547 78.28154316 96.07809324 2 78.28154316 6128 

SA72 58.41232747 96.39502062 76.24303247 1 58.41232747 3412 

R71 55.80322571 92.87626177 95.33624704 1 55.80322571 3114 

RC17 67.45368782 106.1319933 96.17172142 1 67.45368782 4550 

RC11 81.01234474 110.9729697 92.37965144 1 81.01234474 6563 

RC15 85.86035173 94.93155429 74.71947537 3 74.71947537 5583 

RC20 77.3369252 106.5035211 0 3 0 0 

VY53 80.14985964 80.75890044 61.24540799 3 61.24540799 3751 

VY30 88.13625815 61.90315016 97.93365101 2 61.90315016 3832 

VY12 71.42128534 104.0048076 85.59205571 1 71.42128534 5101 

VY19 59.1776985 90.08884504 76.89603371 1 59.1776985 3502 

VY91 81.55366331 104.9904758 84.38009244 1 81.55366331 6651 

INN8 95.68698971 62.04836823 84.51627062 2 62.04836823 3850 

INH10 0 93.7016542 77.3369252 1 0 0 

INH9P 93.11283478 100.4091629 109.1741728 1 93.11283478 8670 

INN7 97.54486147 86.37708029 87.08616423 2 86.37708029 7461 

INH9P 70.9929574 82.4742384 73.45066371 1 70.9929574 5040 

Pada tabel 3.7 Proses iterasi ke 1 adalah mengalokasikan data dalam 

proses ini mencari nilai rata-rata berdasarkan data yang sudah dikelompokan 

ke setiap cluster masing- masing. Maka tahapan selanjutnya adalah 

menentukan titik cluster baru. Penentuan centroid baru ini menggunakan 

rumus persamaan (2.2). 
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Tabel 3.8 Titik Pusat Centroid Baru 

C1 25.95652 21.86957 26.08696 21.69565 . . . 22.652 

C2 26.2069 23.51724 28 21.65517 . . . 23 

C3 27.21739 24 25.73913 21.95652 . . . 23.174 

 

Pada tabel 3.8 adalah pusat centoid baru yang dihitung menggunakan 

rumus (2.2) Selanjutnya untuk mengukur jarak antara data dengan pusat 

cluster digunakan rumus Euclidean dan distance (2.1) dari semua data 

ketitik pusat yang baru (C1,C2,C3). Seperti pada tahap 1 setelah hasil 

perhitungan yang telah di dapat. Jika hasil posisi cluster pada itrasi kedua 

sama dengan posisi itrasi pertama, maka proses akan dihentikan, namun jika 

tidak maka proses dilanjutkan ke itrasi ke tiga. 

Tabel 3.9 Hasil proses Perhitungan Iterasi Ke Dua 

Kode 
Jarak data ke centroid 

Label Jarak terdekat WCV 
C1 C2 C3 

 OR4F 60.20351 55.95296 59.27916 2 55.95296 3130.734 

OR6 58.3879 58.83276 58.85822 1 58.3879 3409.146 

OR3 60.88643 59.44099 62.74738 2 59.44099 3533.232 

OR3P 63.66549 60.37884 60.98518 2 60.37884 3645.604 

OA92 43.32416 45.61823 42.36304 3 42.36304 1794.627 

I11P 72.94413 73.75376 76.97696 1 72.94413 5320.846 

I11PM 48.16989 47.92771 49.70145 2 47.92771 2297.065 

IX 64.50503 66.54725 63.51669 3 63.51669 4034.369 

IXM 74.13112 72.30763 71.96747 3 71.96747 5179.316 

IXS 49.60522 48.76571 51.56564 2 48.76571 2378.095 

SA17 52.70792 52.83534 51.28283 3 51.28283 2629.929 

SA51 64.71433 65.47483 64.78872 1 64.71433 4187.945 

SA70 74.16096 72.07507 73.36526 2 72.07507 5194.816 

SA12 58.8871 58.84811 58.999 2 58.84811 3463.1 

SA72 50.6199 53.28119 50.32267 3 50.32267 2532.371 

R71 56.5018 58.25086 60.16518 1 56.5018 3192.453 

RC17 53.46129 54.55204 56.63326 1 53.46129 2858.109 
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Kode 
Jarak data ke centroid 

Label Jarak terdekat WCV 
C1 C2 C3 

RC11 59.37855 61.56043 60.28677 1 59.37855 3525.812 

RC15 63.04891 63.68343 62.05692 3 62.05692 3851.062 

RC20 63.95843 64.36813 61.84815 3 61.84815 3825.194 

VY53 50.81881 48.56191 47.99474 3 47.99474 2303.495 

VY30 49.77371 49.62128 51.15043 2 49.62128 2462.271 

VY12 46.55134 49.16783 47.17656 1 46.55134 2167.028 

VY19 43.683 44.82366 44.1364 1 43.683 1908.205 

VY91 56.52536 55.73728 54.04484 3 54.04484 2920.845 

INN8 60.20351 57.04197 59.27916 2 57.04197 3253.786 

INH10 58.3879 58.83276 58.85822 1 58.3879 3409.146 

INH9P 60.88643 59.44099 62.74738 2 59.44099 3533.232 

INN7 63.66549 60.37884 60.98518 2 60.37884 3645.604 

INH9P 43.32416 45.61823 42.36304 3 42.36304 1794.627 

 

Pada tabel 3.9  peneliti mendapatkan hasil yaitu data yang masuk ke 

C1 adalah sebanyak 9 data, pada C2 sebanyak 11 data sedangkan yang 

masuk pada C3 sebanyak 10 data. Setelah proses pengalokasian data selesai 

maka tahapan selanjutnya adalah menentukan titik centroid baru. 

Dikarenakan hasil posisi label pada iterasi kedua tidak sama dengan posisi 

iterasi pertama, maka proses dilanjutkan ke iterasi ketiga, maka hasus 

ditentukan posisi centroid baru dengan cara menghitung nilai rata-rata dari 

data-data yang ada pada centroid yang sama menggunakan rumus 2.2, 

sehingga akan didapat titik pusat atau centroid yang baru yaitu : 

 

Tabel 3.10  

C1 25.61538 23.5 26.46154 21.92308 . . . 23.5 

C2 26.73077 24 27.34615 21.15385 . . . 23.42307692 

C3 26.76923 23.42308 26.42308 21.42308 . . . 23.69230769 

 

Lanjutan Tabel 3.9 Hasil proses Perhitungan Iterasi Ke Dua  
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Pada tabel 3.10 Selanjutnya untuk mengukur jarak antara data dengan 

pusat cluster digunakan rumus Euclidean distance (2.1) dari semua data 

ketitik pusat yang baru (C1,C2,C3) seperti yang telah dilakukan pada tahap 

1 setelah hasil perhitungan kita dapat, kemudian bandingkan hasil tersebut. 

Jika hasil posisi Label pada iterasi ketiga sama dengan posisi iterasi kedua, 

maka proses akan dihentikan, namun jika tidak maka proses dilanjutkan ke 

iterasi keempat.  

Tabel 3.11 Hasil Proses Perhitungan Iterasi Ke Tiga 

Kode 
Jarak data ke centroid 

Label Jarak terdekat WCV 
C1 C2 C3 

 OR4F 59.39249 56.36746 59.193 2 56.36746 3177.291 

OR6 56.80403 59.84002 58.98666 1 56.80403 3226.697 

OR3 61.53865 61.37952 61.40441 2 61.37952 3767.445 

OR3P 63.37864 62.13123 63.49169 2 62.13123 3860.29 

OA92 43.46978 44.355 41.88862 3 41.88862 1754.657 

I11P 73.7444 73.3814 73.95608 2 73.3814 5384.83 

I11PM 48.10012 47.70322 48.43754 2 47.70322 2275.597 

IX 64.67378 65.21312 64.74479 1 64.67378 4182.698 

IXM 74.20921 73.53324 73.84575 2 73.53324 5407.138 

IXS 50.7627 49.97983 50.55958 2 49.97983 2497.983 

SA17 53.45097 52.7496 51.91305 3 51.91305 2694.965 

SA51 64.92664 66.08955 64.61634 3 64.61634 4175.272 

SA70 73.40985 72.1205 73.29264 2 72.1205 5201.367 

SA12 60.07373 56.94381 58.38173 2 56.94381 3242.597 

SA72 50.07462 52.0427 50.00427 3 50.00427 2500.427 

R71 56.90955 58.80527 57.99239 1 56.90955 3238.697 

RC17 53.74518 54.80509 54.69463 1 53.74518 2888.544 

RC11 58.98832 59.61011 58.7868 3 58.7868 3455.888 

RC15 62.6253 62.40609 63.09123 2 62.40609 3894.52 

RC20 63.35679 63.72403 63.64296 1 63.35679 4014.083 

VY53 50.19276 49.51284 50.33468 2 49.51284 2451.521 

VY30 50.34732 48.79294 49.39288 2 48.79294 2380.751 

VY12 47.05078 48.4647 46.85456 3 46.85456 2195.35 

VY19 44.07605 45.5621 45.46473 1 44.07605 1942.698 

VY91 55.18855 56.0321 54.76912 3 54.76912 2999.657 

INN8 59.39249 56.36746 59.193 2 56.36746 3177.291 

INH10 56.80403 59.84002 58.98666 1 56.80403 3226.697 

INH9P 61.53865 61.37952 61.40441 2 61.37952 3767.445 

INN7 63.37864 62.13123 63.49169 2 62.13123 3860.29 

INH9P 43.46978 44.355 41.88862 3 41.88862 1754.657 
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Dapat dilihat pada tabel 3.11 peneliti mendapatkan hasil yaitu data 

yang masuk ke C1 adalah sebanyak 7 data, pada C2 sebanyak 15 data 

sedangkan yang masuk pada C3 sebanyak 8 data. Hasil dari proses 

pengalokasian data ini dapat dilihat pada tabel Tabel 3.9. Setelah proses 

pengalokasian data selesai maka tahapan selanjutnya adalah menentukan 

titik cluster baru. Dikarenakan hasil posisi label pada iterasi kedua tidak 

sama dengan posisi iterasi ketiga, maka proses dilanjutkan ke iterasi 

keempat. maka hasus ditentukan posisi centroid baru dengan cara 

menghitung nilai rata-rata dari data-data yang ada pada centroid yang sama 

menggunakan rumus 2.2,  sehingga akan didapat titik pusat atau centroid 

yang baru yaitu : 

 

Tabel 3.12 Titik Pusat Centroid Baru 

C1 
25.6153

8 
23.5 

26.4615

4 

21.9230

8 
. . . 23.5 

C2 26.2069 
23.5172

4 
28 

21.6551

7 
. . . 23 

C3 
26.7692

3 

23.4230

8 

26.4230

8 

21.4230

8 
. . . 23.69231 

 

Pada tabel 3.12 Selanjutnya untuk mengukur jarak antara data dengan 

pusat cluster digunakan rumus Euclidean distance (2.1) dari semua data 

ketitik pusat yang baru (C1,C2,C3) seperti yang telah dilakukan pada tahap 

1 setelah hasil perhitungan kita dapat, kemudian bandingkan hasil tersebut. 

Jika hasil posisi cluster pada iterasi keempat sama dengan posisi iterasi 

ketiga, maka proses akan dihentikan, namun jika tidak maka proses 

dilanjutkan ke iterasi kelima 
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Tabel 3.13 Hasil Proses Perhitungan Iterasi Ke Empat 

Kode 
Jarak data ke centroid 

Label 
Jarak 

terdekat 
WCV 

C1 C2 C3 

 OR4F 59.39249 57.04193 59.193 2 57.04193 3253.782 

OR6 56.80403 58.83281 58.98666 1 56.80403 3226.697 

OR3 61.53865 59.44099 61.40441 2 59.44099 3533.231 

OR3P 63.37864 60.37889 63.49169 2 60.37889 3645.61 

OA92 43.46978 45.61824 41.88862 3 41.88862 1754.657 

I11P 73.7444 73.75371 73.95608 1 73.7444 5438.236 

I11PM 48.10012 47.92764 48.43754 2 47.92764 2297.059 

IX 64.67378 66.54728 64.74479 1 64.67378 4182.698 

IXM 74.20921 72.3077 73.84575 2 72.3077 5228.403 

IXS 50.7627 48.7657 50.55958 2 48.7657 2378.093 

SA17 53.45097 52.83536 51.91305 3 51.91305 2694.964 

SA51 64.92664 65.47484 64.61634 3 64.61634 4175.272 

SA70 73.40985 72.07508 73.29264 2 72.07508 5194.817 

SA12 60.07373 58.84804 58.38173 3 58.38173 3408.427 

SA72 50.07462 53.28119 50.00427 3 50.00427 2500.427 

R71 56.90955 58.25085 57.99239 1 56.90955 3238.697 

RC17 53.74518 54.55199 54.69463 1 53.74518 2888.544 

RC11 58.98832 61.56037 58.7868 3 58.7868 3455.888 

RC15 62.6253 63.6834 63.09123 1 62.6253 3921.929 

RC20 63.35679 64.3682 63.64296 1 63.35679 4014.083 

VY53 50.19276 48.56197 50.33468 2 48.56197 2358.265 

VY30 50.34732 49.62122 49.39288 3 49.39288 2439.657 

VY12 47.05078 49.16779 46.85456 3 46.85456 2195.349 

VY19 44.07605 44.82368 45.46473 1 44.07605 1942.698 

VY91 55.18855 55.73728 54.76912 3 54.76912 2999.656 

INN8 59.39249 57.04193 59.193 2 57.04193 3253.782 

INH10 56.80403 58.83281 58.98666 1 56.80403 3226.697 

INH9P 61.53865 59.44099 61.40441 2 59.44099 3533.231 

INN7 63.37864 60.37889 63.49169 2 60.37889 3645.61 

INH9P 43.46978 45.61824 41.88862 3 41.88862 1754.657 

 

Dapat dilihat pada tabel 3.13 peneliti mendapatkan hasil yaitu data 

yang masuk ke C1 adalah sebanyak 9 data, pada C2 sebanyak 11 data 

sedangkan yang masuk pada C3 sebanyak 10 data. Hasil dari proses 
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pengalokasian data ini dapat dilihat pada tabel Tabel 3.13. Setelah proses 

pengalokasian data selesai maka tahapan selanjutnya adalah menentukan 

titik cluster baru. Dikarenakan hasil posisi cluster pada iterasi ketiga tidak 

sama dengan posisi iterasi keempat, maka proses dilanjutkan ke iterasi 

kelima. maka hasus ditentukan posisi centroid baru dengan cara menghitung 

nilai rata-rata dari data-data yang ada pada centroid yang sama 

menggunakan rumus 2.2,  sehingga akan didapat titik pusat atau centroid 

yang baru yaitu : 

 

Tabel 3.14 Titik Pusat Centroid Baru 

C1 25.61538 23.5 26.46154 21.92308 . . . 23.5 

C2 26.2069 23.51724 28 21.65517 . . . 23 

C3 26.76923 23.42308 26.42308 21.42308 . . . 23.69231 

 

Pada tabel 3.14 Selanjutnya untuk mengukur jarak antara data dengan 

pusat cluster digunakan rumus Euclidean distance (2.1) dari semua data 

ketitik pusat yang baru (C1,C2,C3) seperti yang telah dilakukan pada tahap 

1 setelah hasil perhitungan kita dapat, kemudian bandingkan hasil tersebut. 

Jika hasil posisi cluster pada iterasi keempat sama dengan posisi iterasi 

ketiga, maka proses akan dihentikan, namun jika tidak maka proses 

dilanjutkan ke iterasi kelima. 
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Tabel 3.15 Hasil Proses Perhitungan Iterasi Ke Lima 

Kode 
Jarak data ke centroid 

Label Jarak terdekat WCV 
C1 C2 C3 

 OR4F 59.39249 57.04193 59.193 2 57.04193 3253.782 

OR6 56.80403 58.83281 58.98666 1 56.80403 3226.697 

OR3 61.53865 59.44099 61.40441 2 59.44099 3533.231 

OR3P 63.37864 60.37889 63.49169 2 60.37889 3645.61 

OA92 43.46978 45.61824 41.88862 3 41.88862 1754.657 

I11P 73.7444 73.75371 73.95608 1 73.7444 5438.236 

I11PM 48.10012 47.92764 48.43754 2 47.92764 2297.059 

IX 64.67378 66.54728 64.74479 1 64.67378 4182.698 

IXM 74.20921 72.3077 73.84575 2 72.3077 5228.403 

IXS 50.7627 48.7657 50.55958 2 48.7657 2378.093 

SA17 53.45097 52.83536 51.91305 3 51.91305 2694.964 

SA51 64.92664 65.47484 64.61634 3 64.61634 4175.272 

SA70 73.40985 72.07508 73.29264 2 72.07508 5194.817 

SA12 60.07373 58.84804 58.38173 3 58.38173 3408.427 

SA72 50.07462 53.28119 50.00427 3 50.00427 2500.427 

R71 56.90955 58.25085 57.99239 1 56.90955 3238.697 

RC17 53.74518 54.55199 54.69463 1 53.74518 2888.544 

RC11 58.98832 61.56037 58.7868 3 58.7868 3455.888 

RC15 62.6253 63.6834 63.09123 1 62.6253 3921.929 

RC20 63.35679 64.3682 63.64296 1 63.35679 4014.083 

VY53 50.19276 48.56197 50.33468 2 48.56197 2358.265 

VY30 50.34732 49.62122 49.39288 3 49.39288 2439.657 

VY12 47.05078 49.16779 46.85456 3 46.85456 2195.349 

VY19 44.07605 44.82368 45.46473 1 44.07605 1942.698 

VY91 55.18855 55.73728 54.76912 3 54.76912 2999.656 

INN8 59.39249 57.04193 59.193 2 57.04193 3253.782 

INH10 56.80403 58.83281 58.98666 1 56.80403 3226.697 

INH9P 61.53865 59.44099 61.40441 2 59.44099 3533.231 

INN7 63.37864 60.37889 63.49169 2 60.37889 3645.61 

INH9 43.46978 45.61824 41.88862 3 41.88862 1754.657 
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Dapat dilihat pada tabel 3.15 peneliti mendapatkan hasil yaitu data 

yang masuk ke C1 adalah sebanyak 9 data, pada C2 sebanyak 11 data 

sedangkan yang masuk pada C3 sebanyak 10 data. Hasil dari proses 

pengalokasian data ini dapat dilihat pada tabel Tabel 3.15. Dari tabel Tabel 

3.13 Proses Iterasi keempat dan Tabel 3.15 Proses Iterasi kelima sudah 

memiliki kesamaan label sehingga perhitungan selesai. Maka dapat 

disimpulkan dengan hasil Case dengan Tipe Handphone oppo reno6, iphone 

11pro, iphone X, Realme C71, Realme C17, Realme C15, Realme C20, 

Vivo y19, Infinix hot10 merupakan anggota C1 dan termasuk case dengan 

tingkat penjualan rendah, case dengn tipe handphone Oppo Reno 4f, Oppo 

Reno3, Oppo Reno 3pro, Iphone 11pro max, Iphone xs max, Iphone xs, 

Samsung A70, Vivo y53, Infinix note8, Infinix hot9, Infinix note7 

merupakan anggota C2 yang mempunyai tingkat penjualan sedang, case 

dengan tipe handphone Oppo A92, Samsung A17, Samsung A51, Samsung 

A12, Samsung A72, Realme C11, Vivo y30, Vivo y12, Vivo y91, Infinix 

hot9play merupakan anggota C3 termasuk mempunyai tingkat penjualan 

tinggi. Jadi dapat diberi kesimpulan dalam pengadaan barang di toko N-

Case yang menjadi bagian C3 atau case handphone terlaris adalah tipe case 

yang harus diperbanyak stoknya dan C1 atau case handphone tingkat 

penjualan rendah yang harus dikurangi stoknya. 
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a. Tabel Data Handphone 

Tabel 3.16 Tabel Data Handphone 

Nama Type Panjang 

Nama Varchar 200 

Id_handphone  Int, Prymari Key 11 

                           

Pada Tabel 3.15 adalah tabel data case handphone terdapat Nama 

handphone dengan type varchar dan Panjang 200. ID handphone 

dengan type int,prymari key dan Panjang 11. 

b. Tabel Penjualan 

Tabel 3.17 Tabel Penjualan 

Nama  Type Panjang  

 Id_handphone Int, Prymari Key 11 

Warna Varchar 200 

Qty Int 11 

Tanggal  Datetime  

Harga_total Double   

 

Pada tabel 3.17 adalah tabel data penjualan yang terdapat id 

handphone dengan type int, prymari key  Panjang 11, warna dengan 

type varchar Panjang 200. Qty type int, tanggal type datetime, dan 

harga total dengan type double.    
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c. Desain User Interface 

a. Halaman Login 

  

Gambar 3.5 Halaman Login 

Gambar 3.5 adalah tampilan halaman login dimana saat awal 

pengguna masuk terlebih dahulu untuk mendapatkan hak aksesnya. 

Dalam tampilan ini pengguna memasukkan username dan password 

yang dimiliki untuk masuk kedalam sistem tersebut. 

b. Halaman Home  

 

                                       Gambar 3.6 Halaman Home 

Gambar  adalah menu home yang dimana dalam menu home 

ini pengguna akan diarahkan bagaimana menggunakan view data 

input, dalam hal ini menu home sama persis dengan panduan dalam 

aplikasi. 
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c. Halaman Data Handphone 

 

                                          Gambar 3.7 Data Handphone 

Gambar  adalah halaman data case yang menampilkan semua 

data. Dalam halaman ini juga dapat menginputkan data untuk 

menambahkan data case. 

d. Halaman Penjualan  

 

                                Gambar 3.8 Halaman Penjualan 

Gambar  halaman data penjualan toko N-case, dimana pada 

halaman ini karyawan dapat menginputkan data penjualan setiap 

harinya. 
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e. Halaman Proses 

 

                                        Gambar 3.9 Halaman Proses 

Gambar Dimana data penjualan case akan di proses langkah demi 

langkah untuk menentukan hasil penjualan case. 

f. Halaman Hasil/Output 

 

Gambar 3.10 Halaman Hasil/Output 

Gambar Terdapat hasil perhitungan dimana untuk 

pengelompokan data penjualan dari mulai rendah,sedang dan tinggi. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN HASIL 

 

A. Implementasi Sistem 

Dalam pembangunan sistem prediksi ini, terdiri dari beberapa modul 

serta prosedur yang berbeda, dimana dalam setiap modul dan prosedurnya 

memiliki fungsi masing-masing sesuai dengan kebutuhan perancangan 

aplikasi berikut : 

1. Modul Login 

2. Modul Home 

3. Modul Data 

4. Modul Data Penjualan  

5. Modul Penjualan 

7. Modul Hitung 

8. Modul User 

 

B. Implementasi Proses 

Dalam pembangunan sistem prediksi ini terdapat keterkaitan antara 

proses yang ada di sistem sebagai berikut:  

Login adalah Langkah pertama untuk masuk kedalam sistem, setelah 

login user akan diarahkan ke menu home, setelah berada ditampian home user 

akan diarahkan dalam menu data handphone untuk melihat dan mengiput data 

handphone, kemudian setelah itu menu penjualan  User dapat menginputkan 
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Id handphone, warna case, jumlah terjual, tanggal terjual dan total harga 

keseluruhan barang yang terjual, kemudian user akan diarahkan dalam menu 

hitung dalam menu ini sistem akan memproses data penjualan atau data 

transaksi mengunakan metode k-means dan akan menampilkan hasil sesuai 

dengan rating penjualan.  

 

C. Implementasi Program 

1. Tampilan Login 

 

Gambar 4.1 Tampilan Login 

Dimana tampilan awal masukkan User Id dan Password, sebagai 

contoh User admin@admin.com dengan password : contoh123. Setelah 

dimasukkan dengan benar, klik button Login atau tekan tombol: Enter 

pada keyboard. 
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2. Tampilan Home 

 

Gambar 4.2 Tampilan Home 

Tampilan Home adalah dimana tampilan layar awal pada aplikasi 

akan menampilakan  menu  yang terdapat dalam aplikasi antara lain 

Home, Data, Proses, Hitung, Hasil dan User seperti pada gambar berikut: 

3. Tampilan Menu Data  

Pada tampilan menu data ini sistem akan menampilkan 2 menu bar  

yaitu data case dan data transaksi penjualan case seperti pada berikut: 

 

Gambar 4.3  Tampilan Menu Data 
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Pada gambar 4.3  dimana menu ini digunakan untuk melihat dan 

mengolah data serta melihat pengajuan perubahan ataupun penghapusan 

data Case, oleh pengguna aplikasi seperti pada Gambar 4.4 Berikut : 

 

Gambar 4.4 Tampilan Data Case 

 

Pada gambar 4.4 didalam Menu ini ada data berupa nama case, 

kode barang, stok case, harga satuan case  beberapa fungsi tambah data 

manual, tambah data export, edit data dan hapus data seperti pada gambar 

dibawah ini: 

1. Tambah Data Manual  

 

Gambar 4.5 Tombol Tambah Data Manual 

 

 Pada gambar 4.5 untuk menambah data Case secara manual 

perintah tersebut bertujuan untuk memudahkan User menginput 
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barang apabila ada barang yang masuk dan belum ter input di 

sistem. 

 

Kemudian akan diarahkan pada perintah :  

  

Gambar 4.6  Tampilan Tambah Data Case Manual 

Pada gambar 4.6 User harus mengisi perintah dengan mengisi 

data case terlebih dahulu yaitu  nama case,kode, stok  case yang 

tersedia, dan harga satuan case lalu klik simpan untuk menyimpan 

pembaharuan data case dan secara langsung data case baru akan 

tersimpan di sistem. 

2. Tambah Data Export  

 

Gambar 4.7  Tampilan Tambah Data Export 

Pada gambar 4.7  User juga dapat menambahkan excel data 

case secara keseluruhan  tujuanya adalah untuk memudahkan user 
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apabila data yang diinput cukup banyak dan tidak harus 

menginputkan data case satu persatu.  

 

Kemudian akan mengarah pada tampilan : 

 

Gambar 4.8  Tampilan Export Data 

Pada gambar 4.8 untuk memasukan secara export dari excel 

dengan memilih Choose file kemudian pilih file data case yang 

akan diexport kemudian klik perintah submit kemudian data case 

akan secara langsung masuk di menu data case. 

3. Hapus Semua Data Case  

 

Gambar 4.9  Tampilan Hapus Semua Data Case 

Pada gambar 4.9 perintah Tersebut Untuk Menghapus Semua 

Data Case tujuanya adalah untuk memudahkan user  apabila 

apabila ingin menghapus seluruh data case tanpa menghapus satu 
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persatu dan apabila perintah tersebut diklik secara otomatis akan 

menghapus semua data case yang tersimpan di sistem. 

4. Edit dan Hapus Satuan Data  

 

Gambar 4.10  Tampilan Edit Dan Hapus Data Satuan 

Pada gambar 4.10 berfungsi untuk mengedit dan menghapus 

satuan data. Button ini digunakan untuk menghapus data yang 

tidak digunakan atau mengedit data yang kurang tepat. 

5. Pencarian  

 

Gambar 4.11  Tampilan Pencarian Data Case 

Pada gambar 4.11 diatas adalah button tampilan pencarian 

data berfungsi untuk melakukan penelusuran atau pencarian data. 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 

 

 
 

4. Tampilan Halaman Data Penjualan atau Transaksi 

 

Gambar 4.12 Tampilan Data Penjualan Atau Transaksi 

Pada gambar 4.12 diatas adalah tampilan data penjualan perhari 

dan menampilkan nama, jumlah case yang terjual, warna  case yang 

terjual, tanggal terjual, dan jumlah total harga keseluruhan. 

5. Tampilan Halaman Hitung 

 

Gambar 4.13 Tampilan Hitung 

Pada gambar 4.13 akan menampilkan hasil perhitungan dari data 

penjualan atau data transaksi yang akan dihitung dalam sistem 
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mengunkan metode k-mean, perhitungan tersebut akan menunjukan hasil 

dari masing-masing rating penjualan. 

6. Tampilan User 

 

Gambar 4.14 Tampilan User 

Pada gambar 4.14 diatas untuk menampilkan user pengguna atau bisa 

untuk menambahkan pengguna aplikasi. 

 

D. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah tahap yang dilakukan untuk mengetahui 

kualitas sebuah sistem yang telah dibangun. 

1. Pengujian Fungsional   

a. Pengujian Alfa 

Tahapan pertama pengujian alpha. Pengujian alpha dilakukan 

untuk mengetahui fungsional dari sistem informasi penjualan. 
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Tabel 4.1 Pengujian Data 

Kasus Uji 
Langkah 

Uji 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil Actual Keterangan 

Kelola data 

penjualan 

i. User 

memilih 

menu 

table 

data 

ii. Aktifitas 

hapus 

dan 

tambah 

data 

Data 

penjualan 

akan berhasil 

di hapus atau 

ditambahkan  

Data 

penjualan 

berhasil di 

hapus dan 

ditambahkan 

Berhasil 

Login Pengguna 

memasukan 

username 

dan 

password 

yang sudah 

di 

tambahkan 

Session 

memfilter 

username dan 

password 

untuk 

kemudian 

masuk 

kedalam 

sistem 

Berhasil 

masuk 

kedalam 

sistem 

Berhasil 

Hitung User 

menginput 

data case 

dan data 

penjualan  

Sistem 

menampilkan 

perhitungan  

menggunakan 

k-means dan 

mendapatkan 

hasil 

berdasarkan 

rating 

penjualan  

Berhasil 

mendapatkan 

hasil 

berdasarkan 

rating 

penjualan 

 Berhasil 

 

2. Pengujian Data 

Dari pengujian 30 data case handphone selama 28 bulan yang 

dihitung menggunakan metode k-means. Diperoleh hasil  C1 :  oppo reno6, 

iphone 11pro, iphone X, Realme C71, Realme C17, Realme C15, Realme 

C20, Vivo y19, Infinix hot10, C2 : Oppo Reno 4f, Oppo Reno3, Oppo 

Reno 3pro, Iphone 11pro max, Iphone xs max, Iphone xs, Samsung A70, 
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Vivo y53, Infinix note8, Infinix hot9, Infinix note7, dan C3 :  Oppo A92, 

Samsung A17, Samsung A51, Samsung A12, Samsung A72, Realme C11, 

Vivo y30, Vivo y12, Vivo y91, Infinix. 

E. Hasil 

Berikut ini adalah tabel hasil yang menunjukan skor dari beberapa 

pengujian yang dilakukan pada sistem informasi penjualan yang dibangun. 

 

Tabel 4.2 Tabel Hasil Pengujuan Alfa 

 

F. Evaluasi Hasil 

Tabel 4.3 Tabel Hasil Evaluasi Penjumlahan Cluster 

No. Fitur 
Skor Penguji 

Jumlah 
Skor 

Maksimal Berhasil Gagal 

1 Halaman Beranda 1 
 

1 1 

2 Tambah Data 1 
 

1 1 

3 Hapus Data 1 
 

1 1 

4 Tabel Data 1 
 

1 1 

5 Peramalan Data 1 
 

1 1 

Total 5 
 

5 5 

Cluster  Kode Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan. . . Bulan 28 Jumlah  Rata-Rata 

Cluster 1 OR6 11 25 22 35 .   .  . 29 672 658.44 

  I11P 19 14 51 19 .   .  . 21 591   

  IX 32 17 14 44 .   .  . 22 712   

  R71 18 12 35 32 .   .  . 22 576   

  RC17 16 22 36 20 .   .  . 11 558   

  RC15 13 40 6 18 .   .  . 26 680   

  RC20 32 39 12 20 .   .  . 21 843   

  VY19 22 12 11 33 .   .  . 13 622   

  INH10 11 25 22 35 .   .  . 29 672   
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Pada tabel 4.4 adalah hasil evaluasi penjumlahan dari setiap anggota 

cluster  Dapat dilihat bahwa cluster 1 mendapatkan hasil rata-rata 658.44, 

cluster 2 mendapatkan hasil 757.63 dan cluster 3 mendapatkan hasil 651.9. 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa anggota cluster 1 tidak selalu 

mendominasi tingkat penjualan rendah, anggota cluster 2 tidak selalu 

mendominasi tingkat penjualan sedang,  dan anggota cluster 3 tidak selalu 

mendominasi tingkat penjualan tinggi.  

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode k-means, maka 

Cluster dengan  tingkat penjualan rendah terdapat pengurangan stok barang 

dengan pertimbangan dari pemilik toko selain itu dapat dilakukan dengan 

Cluster 2 OR4F 40 38 45 15 .   .  . 27 848 757.63 

  OR3 22 11 46 10 .   .  . 17 632   

  OR3P 32 22 33 33 .   .  . 12 837   

  I11P 10 20 23 11 .   .  . 28 639   

  IXM 34 33 21 22 .   .  . 12 854   

  IXS 21 21 44 23 .   .  . 11 611   

Cluster  Kode Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan. . . Bulan 28 Jumlah  Rata-Rata 

 SA70 40 11 55 23 .   .  . 41 800  

  VY53 23 27 24 18 .   .  . 24 796   

  INN8 40 38 45 15 .   .  . 27 848   

  INH9P 22 11 46 10 .   .  . 17 632   

  INN7 32 22 33 33 .   .  . 12 837   

Cluster 3 OA92 41 23 21 22 .   .  . 34 656 651.9 

  SA17 46 17 21 22 .   .  . 23 764   

  SA51 12 23 12 12 .   .  . 22 624   

  SA12 44 15 33 11 .   .  . 21 690   

  SA72 33 22 12 24 .   .  . 32 630  

  RC11 12 35 12 15 .   .  . 34 583   

  VY30 43 9 34 11 .   .  . 33 666   

  VY12 21 33 22 21 .   .  . 12 521   

  VY91 18 45 21 21 .   .  . 34 729   

  INH9P 41 23 21 22 .   .  . 34 656   

Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Evaluasi Penjumlahan Cluster 
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cara membuat pomosi penjualan misalnya  Flash sale atau pegembalian 

barang ke pabrik agar tidak terjadi penumpukan barang dan menimbulkan 

kerugian dikemudian hari. Sedangkan case yang menjadi bagian dari cluster 

dengan tingkat penjualan tinggi maka case yang harus menambahkan stoknya 

dengan mengikuti kebutuhan pasar. 

 Selanjutnya evaluasi kinerja k-means akan dievaluasi menggunakan 

Davies Bouldin Index, evaluasi DBI diawali dengan menghitung SSW. SSW 

(Sum of Square Within Cluster) adalah cara menghitung jarak intra-cluster 

sebagai metrik kohesi dalam sebuah cluster ke-I, dengan menghitung rata-rata 

jarak euclidean tiap data terhadap cluster ke-i. Untuk menghitung SSW data 

harus dikelompokkan berdasarkan cluster yang dihasilkan dihitung 

menggunakan rumus 2.3 sebagai berikut:  

       
                            

 
         

      
                                 

  
         

      
                                        

  
         

 

Setelah menentukan nilai SSW, dilakukan perhitungan Sum of square 

between-cluster (SSB). Centroid terakhir pada iterasi terakhir diperlukan 

untuk menghitung nilai SSB. Perhitungan SSB dilakukan menggunakan 

rumus 2.4 sebagai berikut : 
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          √
(     )  (     )  (     ) 

 (     )  (     )   (     ) 
 

          

         √
(     )  (     )  (     ) 

 (     )  (     )   (     ) 
 

          

         √
(     )  (     )  (     ) 

 (     )  (     )   (     ) 
 

          

Setelah menghitung nilai SSW dan SSB serta menerima hasilnya, 

langkah selanjutnya adalah menentukan nilai rasio cluster dengan 

menggunakan rumus 2.5 sebagai berikut: 

    
       

                           
          

    
       

                           
          

    
       

                           
          

Setelah mengetahui rasio antar cluster kemudian hitunglah nilai DBI  

menggunakan rumus 2.6 sebagai berikut : 

     
                          

 
            

Fakta bahwa hasil penilaian jarak rata-rata di dalam centroid semakin 

mendekati angka 0 menunjukkan bahwa semua anggota cluster relatif dekat 

satu sama lain. Semakin rendah nilai indeks Davies Bouldin, semakin baik 

cluster yang dapat dibuat dengan menerapkan teknik clustering untuk 

mengelompokkan item secara bersama-sama. Metode K-Means menghasilkan 
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nilai          sebagai hasil akhir perhitungannya, angka ini dianggap 

memiliki hasil yang memuaskan karena cukup mendekati 0. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil uraian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Telah diperoleh hasil clustering untuk membantu mengklasifikasi case 

handphone menggunakan metode k-means clustering dalam menentukan 

prediksi pengadaan barang di toko N-Case. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain. Untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat gunakan data yang memiliki atribut yang lebih spesifik sehingga 

dapat dihitung berdasarkan kategori tertentu. Penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan metode data mining lainya seperti KNN, SOM, Dan 

lain-lain untuk mendapatkan hasil yang variative. 
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